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EFEKTIFITAS IMPLEMENTASI KEBIJAKAN
PELARANGAN EKSPOR PRODUK HIU
APPENDIKS II CITES

Dharmadi
JKPI Mei 2019, Vol. 11 No 1, Hal: 1-10
e-mail: dharmadi.shark@gmail.com

ABSTRAK

Perlindungan terhadap tiga jenis hiu martil (Sphyrna
lewini, S. mokarran, S. zygaena) dan satu jenis hiu koboi
(Carcharhinus longimanus) di lakukan dengan
diterbitkannya Peraturan Menteri Kelautan dan
Perikanan Nomor 59/PERMEN-KP/2014 jo. PERMEN
KP No. 34/PERMEN-KP/2015. Peraturan ini
menekankan pada pelarangan terhadap pengeluaran
hiu dan produk turunannya dari Wilayah Negara
Republik Indonesia. Untuk mengetahui efektivitas
implementasi regulasi tentang hiu tersebut dilakukan
kajian yang dilakukan di empat tempat pendaratan hiu,
yakni di Palabuhanratu (Jawa Barat), Cilacap (Jawa
Tengah), di Tanjungluar (Lombok Timur) dan di Kota
Kupang (Nusa Tenggara Timur). Pengumpulan data
dilakukan melalui penelusuran literatur, enumerator,
pengamatan langsung dan wawancara dengan nelayan
dan pemangku kepentingan. Analisis dilakukan secara
diskriptif kualitatif. Hasil kajian menunjukkan bahwa
secara keseluruhan terbitnya regulasi pelarangan
perdagangan produk hiu belum dipahami sepenuhnya
baik di tingkat nelayan, pedagang produk hiu maupun
aparat penegak hukum. Hasil kajian
merekomendasikan hal sebagai berikut: (1) Kegiatan
sosialisasi pemahaman peraturan kebijakan
konservasi sumber daya hiu perlu dilakukan secara
intensif dan berkesinambungan; (2) Kebijakan peraturan
pelarangan ekspor produk hiu (PERMEN KP No.34/
PERMEN-KP/2015) perlu segera diperpanjang kembali
minimal untuk satu tahun kedepan, berdasarkan
pertimbangan karakteristik biologi hiu dan sistem
pendataan terhadap hiu Appendiks II CITES yang belum
baik; (3) Penyusunan aturan dan ketentuan lengkap
perlu dilakukan oleh Direktorat Jenderal Teknis
mengenai pemisahan produk hiu dan mencatat volume
berdasarkan jenis hiu yang ditetapkan masuk Appendiks
II CITES yang akan diperdagangkan, dan; (4) Penguatan
data hiu Appendiks II CITES terus dilakukan dengan
pendataan yang mencakup daerah penangkapan,
jumlah hiu yang tertangkap, dan distribusi penjualan
hasil tangkapan hiu.

Kata Kunci: Efektivitas; kebijakan; pelarangan;
ekspor; hiu; cites

IMPLEMENTASI PENUTUPAN AREA DAN MUSIM
PENANGKAPAN UNTUK PENGELOLAAN
PERIKANAN UDANG DI LAUT ARAFURA

Wijopriono
JKPI Mei 2019, Vol. 11 No 1, Hal: 11-21
e-mail: wijopriono@yahoo.com

ABSTRAK

Kajian penutupan area dan waktu penangkapan
udang telah dilakukan, menyusul pemberlakuan
moratorium perizinan usaha perikanan tangkap dan
pelarangan pengoperasian trawl di Laut Arafura. Kajian
ini diperlukan untuk memberikan perspektif pilihan
strategi dalam upaya pemulihan stok, dengan
pertimbangan manfaat ekonomi dan keberlanjutan
sumber daya udang di Laut Arafura. Dalam status lebih
tangkap yang tinggi, lebih banyak diterapkan strategi
penutupan musim pada periode pemijahan dan masa
perekrutan untuk melindungi induk dan juvenil udang.
Dari data biologi, runut kehidupan, dan pola
penangkapan udang, diperoleh dua pilihan strategi, yaitu:
penutupan sepanjang tahun area penangkapan di sisi
barat laut Arafura yang diketahui sebagai habitat
pemijahan udang, atau menghentikan seluruh kegiatan
pengoperasian pukat udang dan pukat ikan di Laut
Arafura pada musim puncak pemijahan, yaitu periode
Februari dan Agustus-September. Keputusan pemilihan
kedua strategi tersebut memiliki konsekuensi yang
berbeda dari sisi biologi, ekonomi dan sosial. Penutupan
musim akan efektif jika disertai tindakan lain seperti
kontrol tangkapan dan pembatasan jumlah armada/alat
tangkap serta kebijakan teknis lainnya seperti kewajiban
penggunaan by-catch reduction device (BRD) pada pukat
udang dan ikan, penempatan observer di atas kapal,
kewajiban penggunaan peralatan vessel monitoring
system (VMS) dan sistem pelaporannya.

Kata Kunci: Penutupan area dan musim; pemijahan;

perikanan udang; Laut Arafura

KAJIAN PENGELOLAAN RUMPON LAUT DALAM
SEBAGAI ALAT BANTU PENANGKAPAN TUNADI
PERAIRAN INDONESIA

Wudianto
JKPI Mei 2019, Vol. 11 No 1, Hal: 23-37
e-mail: wudianto59@gmail.com

ABSTRAK

Untuk meningkatkan produktivitas penangkapan
tuna, beberapa tahun terakhir ini nelayan dan
pengusaha menggunakan alat bantu rumpon laut dalam
sebagai alat pengumpul ikan dilakukan penangkapan.
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Penggunaan rumpon berkembang sangat pesat
sehingga timbul permasalahan baik terkait dengan
kelestarian sumberdaya tuna dan konflik sosial ekonomi
di kalangan nelayan. Tujuan kajian ini adalah untuk
mengetahui isue permasalahan terkait rumpon saat ini
dan bagaimana solusi pengelolaannya sehingga
penggunaan rumpon tidak mempengaruhi
keberlanjutan perikanan tuna. Data dan informasi utama
yang digunakan dalam kajian ini berasal dari hasil
penelitian di lapangan dan diskusi melalui workshop
dan Focus Group Discussion (FGD). Tipe rumpon laut
dalam yang digunakan di perairan Indonesia adalah
rumpon berjangkar, yang dipasang menetap terhubung
dengan dasar perairan, menggunakan jangkar atau
pemberat dari beton dihubungkan dengan tali-temali
ke pelampung (pontoon, gabus, rakit), yang dilengkapi
dengan bahan pemikat ikan dari daun kelapa atau nipah.
Beberapa jenis alat tangkap yang dioperasikan di sekitar
rumpon antara lain pukat cincin, pancing ulur, pancing
tonda, huhate, dan jaring insang. Hasil kajian resiko
menunjukkan jenis alat tangkap yang sesuai
dioperasikan di sekitar rumpon adalah pancing ulur dan
pancing tonda. Pukat cincin memiliki resiko tertinggi
karena banyak menangkap jenis ikan tuna yang
berukuran kecil khususnya yellowfin dan bigeye tuna
sebagai hasil tangkapan sampingan. Jenis alat tangkap
pancing ulur lapisan dalam sangat sesuai kriteria ramah
lingkungan untuk menangkap tuna di sekitar rumpon.
Beberapa isu permasalahan muncul setelah rumpon
berkembang di nelayan antara lain jumlah rumpon sulit
diketahui, banyak ikan tuna berukuran kecil tertangkap
sebagai hasil tangkapan sampingan dan perubahan
tingkah laku ikan karena adanya “perangkap ekologi”.
Beberapa rekomendasi kegiatan yang perlu dilakukan
antara lain: perlu adanya penertiban pemasangan
rumpon dengan melakukan pendaftaran ulang rumpon
yang terpasang, jarak pemasangan rumpon harus
mengacu pada jarak terdekat antar rumpon yang telah
ditetapkan yaitu minimal 10 nautical mile, pemasangan
rumpon sebaiknya tidak dilakukan di wilayah perairan
perbatasan antar negara.

Kata Kunci: Rumpon; laut dalam; perikanan tuna;
pengelolaan dan pemecahan

KONSERVASI SUMBER DAYA UDANG WINDU
(Penaeus monodon) DI PANTAI TIMUR ACEH,

KABUPATENACEH TIMUR

Didik Wahju Hendro Tjahjo
JKPI Mei 2019, Vol. 11 No 1, Hal: 39-51
e-mail: didiktjahjo@gmail.com

ABSTRAK

Udang windu (Penaeus monodon) merupakan
salah satu komoditas udang utama dan mempunyai
nilai ekonomi tinggi di perairan, KabupatenAceh. Saat
ini laju eksploitasi udang windu sangat tinggi. Hal
tersebut merupakan ancaman terhadap kelestarian

sumber daya udang windu. Tujuan penelitian ini untuk
mengkaji opsi pengelolaan konservasi udang windu
di Aceh Timur. Kepadatan post larva Penaeidae
berkisar antara 0-214 ind/1.000 m3dan kepadatan stok
juvenil udang windu berkisar antara 686-1.875 ind/km2,
dimana kepadatan tertinggi di Kuala Arakundo dan
Kuala Peureulak. Distribusi spasial kelimpahan udang
windu berkisar antara 10-130 ekor/m2 (10-167.000 g/
ha). Analisis aspek status pemanfaatan, degradasi
habitat (penebangan liar, pembukaan tambak, dan
sedimentasi), perkiraan dan evaluasi resiko, serta
faktor-faktor yang mendukung diantaranya respon
masyarakat dan kesiapan sistem sosial merupakan
masukan dalam menentukan konservasi sumber daya
udang windu. Oleh karena itu, dalam upaya menjamin
kelestarian sumber daya udang windu di alam serta
keberlanjutan usaha budidayanya, perlu dilakukan
langkah-langkah pengelolaan dan konservasi sumber
daya udang windu yang rasional, seperti (a)
pengendalian dan pemulihan degradasi lingkungan
melalui pengendalian erosi bagian hulu-hilir, dan
menjaga dan merehabilitasi hutan mangrove, (b)
pengendalian penyebaran penyakit dengan
pendekatan kehati-hatian untuk pengembangan
budidaya udang vanamei, (c) pengendalian
penangkapan juvenil udang windu melalui pelarangan
beroperasi alat tangkap sejenis trawl (pukat langgih
dan pukat layang), dan (d) revitalisasi dan
pengembangan kelembagaan nelayan.

Kata Kunci:Udang windu; pengelolaan;
konservasi; perairan Aceh Timur

CULTURE BASED FISHERIES (CBF) SEBAGAI
UPAYA MENINGKATKAN PRODUKSI IKAN DI

WADUK

Aisyah
JKPI Mei 2019, Vol. 11 No 1, Hal: 53-63

e-mail: icha_saraimanette@yahoo.com

ABSTRAK

Sistem pangan global semakin dituntut untuk
memenuhi permintaan ikan seiring meningkatnya
tingkat konsumsi ikan di masa depan. Tujuan penulisan
makalah ini adalah untuk memberikan gambaran bahwa
CBF sebagai solusi cepat dalam meningkatkan
produksi ikan termasuk mengoptimalkan produktivitas
di suatu perairan sehingga mempersempit kesenjangan
antara permintaan akan sumber protein hewani dan
pasokan sumberdaya ikan melalui peningkatan
produksi. Melalui analisis deskriptif terhadap data
statistik perikanan nasional tahun 2002-2017, kajian
pustaka terkait dengan CBF dan hasil tangkapan yang
didaratkan di Waduk Malahayu tahun 2008-2016,
diperoleh gambaran bahwa upaya meningkatkan



viii

Lembar Abstrak

produksi ikan melalui CBF di Indonesia dengan
mengikuti kaidah ilmiah merupakan opsi yang tepat
untuk meningkatkan produksi perikanan tangkap.
Penerapan CBF memerlukan penguatan kelembagaan,
petunjuk teknis yang jelas dan tersosialisasi dengan
baik serta penguatan peran lembaga penyedia benih.

Kata Kunci: CBF; penebaran; peningkatan produksi;
waduk Malahayu, benih
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ABSTRAK

Pesisir timur Lampung merupakan salah satu
daerah penghasil rajungan di Indonesia. Jumlah hasil
tangkapan yang rendah menghasilkan keuntungan
yang rendah pada setiap upaya penangkapan. Tujuan

dari penelitian ini adalah untuk menganalisis nilai
aktivitas perikanan rajungan dalam bentuk trip optimal
dan keuntungan untuk pengelolaan perikanan rajungan
di pesisir timur Lampung. Pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan metode purposive sampling.
Karakteristik aktivitas penangkapan rajungan
didapatkan jumlah kapal (40-250 unit) dan jumlah hari
melaut (16-27 trip/bulan) pada setiap lokasi. Nilai
produksi pada musim puncak di pendaratan rajungan
Way Seputih dan Sungai Burung lebih tinggi
dibandingkan 3 lokasi lainnya. Jumlah alokasi spasial
tertinggi pada musim puncak di S1 adalah di Sungai
Burung dengan jumlah 1974 trip/musim dan di strata 2
tertinggi di Kuala Penet dengan jumlah 2763 trip/musim.
Musim sedang di S1 dan S2 tertinggi di Way Seputih
3540 trip/musim, dan Labuhan Maringgai 2883 trip/
musim. Musim paceklik S1 dan S2 Sungai Burung 10088
trip/musim dan Kuala Penet 4708 trip/musim.
Penetapan alokasi upaya penangkapan (trip/musim)
dapat dijadikan acuan pembatasan upaya penangkapan
rajungan pada setiap stratifikasi di 5 lokasi pendaratan
rajungan.

Kata Kunci: Alokasi spasial; hasil tangkapan; trip op-
timal; keuntungan
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